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PENDAHULUAN
Beton merupakan bahan dasar utama dalam
perencanaan dan perancangan struktur bangunan dan
dipakai secara luas sebagai bahan bangunan. Beton
dikenal sebagai material dengan kuat tekan beton yang
cukup tinggi, mudah diproduksi, ekonomis dan
material penyusunnya banyak tersedia di alam.
Mendapatkan beton yang mempunyai kualitas yang
baik dan sesuai dengan rencana perlu adanya kontrol
dalam pengerjaan beton. Salah satu yang menjadi
perhatian dalam pengerjaan beton adalah cara
pemeliharaan (curing) beton sampai beton tersebut
mencapai umur kekuatan yang direncanakan.
Tetapi pada kenyataan di lapangan perawatan sampel
beton yang di gunakan untuk konstruksi tidak
mendapatkan pengawasan yang cukup dapat dilihat
dari peletakan benda uji yang sembarangan tidak
terendam sepenuh nya dan bak perendaman yang di
letakkan di tempat terbuka yang terkena matahari
langsung dan dapat menyebabkan air perendaman
untuk curing berkurang dikarenakan penguapan,
pengurangan air di bak curing juga bisa di sebabkan
oleh tukang-tukang yang mencuci tangan atau
peralatan dengan air di dalam bak benda uiji.
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METODE

Pengambilan contoh dan pengujian dalam
pelaksanaan pekerjaan beton secara umum dapat
dibagi menjadi tiga  kegiatan.  Pertama,
Pengambilan contoh dan pengujian penyusun
beton, yang meliputi bahan — bahan semen,
agregat, air dan atau bahan tambah. Hasil
pengujian akan digunakan sebagai dasar dari
perancangan  beton (mix design). Kedua,
pengambilan contoh dan pengujian beton segar,
pengujian ini dilaksanakan setelah didapatkan
suatu komposisi campuran beton. Pengujian ini
dilakukan untuk menguiji sifat-sifat dari beton segar
dan pengaruhnya nanti setelah beton mengeras.
Ketiga, pengambilan contoh dan pengujian contoh
dan pengujian beton keras. Pengujian ini
dimaksudkan untuk mengetahui nilai kekuatan
beton yang direncanakan.

Untuk pengujian material dasar pembentuk

beton, pembuatan benda uji, serta pengujian kuat
tekan beton dilaksanakan di Laboratorium
Teknologi Beton, UPTD provinsi Sumatra Barat .
Dalam penelitian ini terbagi menjadi dua tahapan
yaitu pengujian pendahuluan dan pengujian
lanjutan. Pengujian pendahuluan merupakan
pengujian yang dilakukan untuk memeriksa sifat
dan karakteristik material dasar pembentuk beton
dengan meliputi pengujian untuk agregat halus
(pasir), agregat kasar (split) . Selanjutnya, data-
data tersebut digunakan dalam perhitungan
campuran beton (mix design) dengan kuat tekan
beton mencapai 25 MPa. Sedangkan pengujian
lanjutan adalah pengujian berupa pemeriksaan
kuat tekan karakteristik beton berdasarkaan benda
uji yang telah dibuat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rata-tara kuat tekan beton yang didapatkan pada
perawatan maksimal (sampel terendam sepenuhnya)
menunjukkan angka yang sangat memuaskan, seperti
pada hari ke-7 pengujian didpatatkan kuat tekan rata-rata
sebesar 22.69 Mpa, hari ke-14 pengujian didapatkan
hasil sebesra 35,13 Mpa, dan 34,13 Mpa dan 35.5 Mpa
pada hari ke 21 dan 28 pengujiann.. Sedangkan rata-rata
kuat tekan pada benda uji yang tidak dilakukan
perawatan samasekali menujukkan hasil yang kurang
memuaskan dimana kuat tekan rencana adalah 25 Mpa
tetapi pada kuat tekan rata-rata pengujian 28 hari hanya
mendapatkan 20.3 Mpa, dan 14.47 Mpa, 16.15 Mpa,
18.43 Mpa adalah hasil rata-tara Pada perawatan 1/3
bagian benda uji (benda uji terendam 10cm) pada hari
pengujian ke-7 dan ke-14 mendapatkan hasil rata-rata
kuat tekan yang tidak jauh beda yakni 17.35 Mpa dan
17.58 Mpa dan pada hari pengujian ke-21 benda uiji
sudah memenuhi target yang di tetapkan yakni sebesar
26.7 Mpa sedangkan pada hari ke-28 mengalami
peningkatan sebesar 27.3 Mpa.
kuat tekan pada hari ke 7,14 dan 21. Pada perawatan 2/3
bagian benda uji (benda uji terendam 20cm ) didapatkan
hasil sebagai berikut:

* Harike-7:19.95 Mpa
* Harike-14 : 21. 54 Mpa
* Harike-21:29.6 Mpa
* Harike-28 : 31.4 Mpa
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Pada perawatan 3/3 bagian benda uji (benda uji
terendam 30cm) didapatkan  hasil yang  cukup
memuaskan yakni 21.24 Mpa pada pengujian hari ke-7
, 27.03 Mpa pada hari pengujian ke -14 , 29,9 Mpa
pada hari pengujian ke-21 dan pada hari pengujian ke-
28 didapatkan hasil kuat tekan rata-tara sebesar 31.9
Mpa.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari beberapa poin hasil dan pembahasan diatas peneliti
dapat mengambil kesimpulan bahwa benda uji
mendapatkan  hasil kuat tekan ~maksimal jika
mendapatka perawatan yang baik, tetapi pada variasi
perndaman 1/3 dan 2/3 benda uji memenuhi syarat kuat
tekan yang ditentukan pada hari ke-21 dan pada variasai
perawatan 3/3 benda uji telah mencapai syarat kuat
tekan yang di inginkan pada hari ke-14 sedangkan
benda uji yang tidak dirawat sama sekali tidak mencapai
syarat kuat tekan yang di inginkan.
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